BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah peneliti telah melakukan penelitian untuk mendapatkan
data yang diperoleh serta menguraikan secara sederhana permasalahan
yang berkaitan dengan judul skripsi ini, maka bagian ini akan
mengemukakan kesimpulan pokok dari seluruh apa yang telah diuraikan
sebagai penegasan dan dilengkapi dengan saran-saran, oleh karena itu
kesimpulan dari skripsi ini dapat dilihat dari uraian berikut:

1. Peran guru pendidikan islam dalam mendisiplinkan sholat berjamaah
pada siswa di SMP Islam Kepanjen, memiliki banyak peran, dalam
mendisiplinkan sholat berjamaah guru pendidikan agama islam dengan
menerapkan contoh yang baik, dan menggunakan metode pendekatan
guru berusaha menciptakan kedekatan kepada siswanya agar siswa
tersebut memiliki kedekatan erat dengan guru dengan tujuan agar siswa
dapat dibina,dibimbing dan diarahkan sholat berjamaah tanpa adanya
paksaan dan guru pendidikan agama islam setiap harinya saat adzan
berkumandang beliau selalu berkeliling di setiap kelas memastikan
semua siswa sholat berjamaah.

2. Faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama islam di
SMP Islam Kepanjen dalam mendisiplinkan sholat berjamaah adalah
sarana dan prasaran yang ada,peran guru pendidikan agama islam yang

aktif mengajak siswa dan diberikanya hukuman jika siswa tidak sholat.
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Sedangkan faktor penghambatnya adalah, karena adanya pandemi
sehingga guru tidak bisa mengontrol sholat dhuhur siswa, faktor
lingkungan serta pergaulan dan yang terakhir karena pengaruh
handphone.

3. Hasil guru pendidikan agama islam di SMP Islam Kepanjen dalam
mendisiplinkan sholat berjamaah pada siswa sudah cukup baik, bila
dilihat dari tahun ke tahun banyak sekali peningkatan, hal tersebut
dilihat dari jumlah siswa yang dihukum setiap harinya berkurang dan
bahkan selama masa pandemi ini hampir tidak ada siswayang terkena
hukuman karena tidak melaksanakan sholat.

SARAN-SARAN

Setelah penulis mengambil kesimpulan, maka penulis juga merasa perlu

memberikan saran-saran demi kemajuan secara khusus pada sekoah SMP

Islam Kepanjen dimasa yang akan datang:

1. Untuk guru pendidikan agama islam
Karena saat ini masa pandemi sehingga jam pembelajaran di sekolah
berkurang, maka guru harus mempunyai kedekatan dengan orang tua
atau buku monitoring sholat agar guru selalu bisa mengawasi anak-
anak sholat berjamaah walaupun dirumah.

2. Untuk kepala sekolah

1. Disarankan tidak hanya siswanya saja dalam menjalankan sholat

berjamaah diharapkan juga kepada seluruh guru staf dan karyawan
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yang bertugas di SMP Islam kepanjen, untuk wajib sholat berjamaah
di sekolah agar menjadi contoh yang baik bagi peseta didik.
3.untuk orang tua siswa
1.Hendaknya orangtua selalu memonitoring anaknya dalam lingkungan
keluarganya, dengan tujuan agar anak tumbuh kesadaran diri sehingga
menjadikannya untuk selalu disiplin dalam sholat berjamaah.

2. Karena saat ini pengaruh handphone yang sangat kuat maka dari itu
diharapkan untuk guru dan orangtua bisa membatasi anak dalam
bermain handphone, dan jika siswa ketahuan bermain hp saat akan
sholat berjamaah sebaiknya guru dan orang tua bisa mengambil

tindakan tegas.
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